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ABSTRAK 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik sangat penting untuk dikembangkan dan 

dikuasai karena berkaitan dengan penyelesaian masalah secara rasional, logis, dan 

sistematis. Beberapa penelitian menyatakan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik masih tergolong rendah pada materi program linear dua variabel. Salah satu 

cara yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

menggunakan pembelajaran yang inovatif seperti blended learning. Tujuan dari 

penelitian adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

melalui implementasi blended learning pada materi program linear dua variabel di 

kelas XI. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI SMA Negeri 11 

Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan instrumen berupa lembar angket, tes tertulis, dan pedoman 

wawancara. Hasil penelitian menyatakan bahwa indikator kemampuan berpikir 

kritis yang banyak muncul adalah memberikan penjelasan sederhana, membangun 

keterampilan dasar, menyimpulkan, serta menentukan strategi dan taktik. 

Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis yang sedikit muncul adalah 

memberikan penjelasan lebih lanjut.  

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Blended Learning, Program Linear 

Dua  Variabel. 

 

ABSTRACT 
The critical thinking ability of students is very important to be developed and 

mastered because it relates to solving problems rationally, logically, and 

systematically. Several studies stated that students' critical thinking skills were 

still relatively low on two-variable linear programming materials. One way that 

can improve students' critical thinking skills is by using innovative learning such 

as blended learning. The purpose of the study was to describe students' critical 

thinking skills through the implementation of blended learning on two-variable 

linear programming materials in class XI. The research subjects were students of 

class XI SMA Negeri 11 Palembang. This research is a qualitative descriptive 

study using instruments in the form of questionnaires, written tests, and interview 

guidelines. The results of the study stated that the indicators of critical thinking 

skills that often appeared were giving simple explanations, building basic skills, 

making conclusions, and determining strategies and tactics. While the indicator of 

critical thinking ability that appears a little is to provide further explanation. 

Key words: Critical Thinking Skills, Blended Learning, Two-variable Linear 

Programming. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir yang mencakup menjelaskan, 

membuktikan, menjabarkan, serta memecahkan suatu masalah (Facione, 2020:4). 

Berdasarkan Permendikbud No. 36 Tahun 2018 menjelaskan bahwa 

pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan melalui berbagai penyempurnaan pada 

beberapa pola pikir salah satunya yaitu penguatan pada pola pembelajaran yang 

kritis agar peserta didik diharapkan dapat terampil dalam memecahkan 

permasalah yang didasari cara berpikirnya yang kritis dan tepat. Menurut hasil 

penelitian Maya, dkk (2019) kemampuan berpikir kritis berperan penting dalam 

memahami dan memecahkan suatu permasalahan. Selain itu, menurut 

Nurkholifah, dkk (2018) kemampuan berpikir kritis menambah keyakinan diri 

peserta didik dalam menentukan penyelesaian dan memecahkan permasalahan 

berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.  

Dalam pelajaran matematika, salah satu materi yang dapat melatih 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu materi program linear dua variabel 

di kelas XI. Program linear merupakan permodelan bentuk matematika untuk 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan optimasi linier atau nilai maksimum 

dan minimum berdasarkan fungsi tujuan. Permasalahan pada materi program 

linear dua variabel dapat berkaitan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari. 

Menurut Rafflesia dan Widodo (2014:2) definisi dari program linear adalah teknik 

pengaplikasian penyelesaian soal dengan pengalokasian sumber beberapa aktivitas 

sehingga mencapai keuntungan maksimum dengan biaya minimum. Selain itu, 

menurut Abdillah (2013:7) program linear merupakan penentuan nilai variabel 

keputusan untuk membuat nilai pada fungsi tujuan menjadi maksimum. 

Berdasarkan hasil dari beberapa peneliti, peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran materi program linear dua variabel diantaranya 

menurut Ulva (2018) kesulitan yang dialami peserta didik dalam pembelajaran 
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program linear yaitu menjelaskan kembali makna soal secara rinci, menganalisis 

soal, dan membentuk model matematika dari pernyataan soal. Selain itu, pada 

hasil penelitian Fahrilianti (2020) beberapa kesulitan peserta didik pada materi 

program linear dua variabel diantaranya menentukan permisalan variabel, titik 

potong, dan daerah penyelesaian dari soal. Kesulitan peserta didik dalam 

menganalisis informasi soal seperti menentukan permisalan variabel, membentuk 

model matematika, dan menyelesaikan permasalahan menggunakan titik potong 

dan daerah penyelesaiannya mengarah kepada kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang masih rendah. Hal ini disesuaikan dengan hasil penelitian Wiliawanto, 

dkk (2019) bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik mencakup dalam 

menganalisis, menelaah, dan mengidentifikasi informasi dari soal. Serta menurut 

Haeruman, dkk (2017) kemampuan berpikir kritis peserta didik diantaranya 

kemampuan dalam mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, 

mengevaluasi, dan memecahkan masalah.  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarenakan beberapa 

faktor, salah satunya yaitu pembelajaran yang terpusat pada guru. Hal ini 

didukung dengan hasil observasi dari Marwan, dkk (2016) yang menyatakan 

bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik dikarenakan penerapan 

pembelajaran yang masih dilakukan secara konvensional dengan peserta didik 

berperan pasif selama proses pembelajaran. Sikap yang pasif pada peserta didik 

menjadikan peserta didik kesulitan dalam mengemukakan pemikirannya dalam 

menghadapi suatu permasalahan yang berbeda dari biasanya. Menurut hasil 

penelitian Listiani, dkk (2017) menyatakan bahwa peserta didik yang pasif selama 

proses pembelajaran menjadikan pemikirannya tidak berkembang yang 

menyebabkan kemampuan berpikir kritisnya rendah. 

Untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik salah 

satu caranya yaitu dengan menggunakan pembelajaran yang inovatif. 

Pembelajaran yang inovatif dapat membantu peserta didik untuk turut aktif selama 

pembelajaran (Mairani & Susanti, 2019). Menurut Rosanti, dkk (2020) untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, dibutuhkan inovasi 

dalam proses pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran yang inovatif membuat 
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peserta didik turut aktif ikut serta dalam proses pembelajaran baik berdiskusi, 

bertanya, latihan soal, dan lain-lain yang meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisnya. Diskusi dan latihan tertulis dapat menjadikan peserta didik aktif dan 

terampil dalam menjelaskan, membuktikan, menganalisis, serta memecahkan 

suatu persoalan (Safrida,  dkk., 2018).  

Blended learning adalah sebuah inovasi pembelajaran tatap muka 

berbantuan teknologi yang dapat menjadikan peserta didik aktif. Menurut 

Chaeruman (2013) menjelaskan bahwa blended learning merupakan proses 

pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran secara tatap muka dengan 

pembelajaran secara online. Hal ini sejalan dengan pendapat Jalinus (2020:70) 

bahwa blended learning merupakan suatu pembelajaran yang sistematis dengan 

menggabungkan proses tatap muka menggunakan bantuan teknologi tanpa 

dibatasi dengan ruang dan waktu. Berdasarkan hasil penelitian Riasari (2018) 

melalui pembelajaran blended learning, peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

berdiskusi dan bertukar pendapat tentang penyelesaiaan masalah pada suatu 

materi.  

Blended learning merupakan salah satu pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini 

didukung dengan hasil penelitian dari beberapa peneliti diantaranya Fariska dan 

Erman (2017) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran blended learning, 

indikator pada kemampuan berpikir kritis peserta didik seperti menganalisis 

masalah, mempertimbangkan sumber pembelajaran, menyimpulkan penyelesaian 

berdasarkan induksi dan deduksi, mengidentifikasi masalah, dan menentukan 

strategi penyelesaian mengalami peningkatan walaupun belum sempurna. Selain 

itu, hasil penelitian Khotimah (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif pembelajaran blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang dilihat berdasarkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Banyak penelitian yang telah dilakukan tentang pembelajaran 

menggunakan blended learning seperti pengaruh blended learning terhadap 

pemahaman konsep dan motivasi belajar peserta didik oleh Trisnayanti, dkk 

(2002), penerapan blended learning menggunakan model flipped classroom dalam 
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pembelajaran matematika SMP oleh Kurniawati, dkk (2019), dan lain-lain. Selain 

itu, terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang blended learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik seperti penelitian tentang 

pengaruh model blended learning terhadap prestasi belajar siswa SMA Negeri 1 

Purwokerto ditinjau dari berpikir kritis oleh Khotimah (2020) dan penelitian 

tentang blended learning untuk meningkatkan level kemampuan berpikir kritis 

oleh Fariska dan Erman (2017). Tetapi, belum ada penelitian berkaitan dengan 

blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di materi 

program linear dua variabel kelas XI. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Melalui Implementasi Blended Learning Pada Materi Program Linear Dua 

Variabel Kelas XI”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana kemampuan berpikir kritis peserta 

didik melalui implementasi blended learning dalam materi program linear dua 

variabel di kelas XI?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui implementasi blended learning pada materi 

program linear dua variabel  di kelas XI. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terhadap peserta didik, guru, dan sekolah 

diantaranya : 

 Bagi peserta didik 

1. Memudahkan dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi program linear dua variabel. 
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2. Memberikan pengalaman baru dengan pembelajaran menggunakan 

teknologi. 

3. Meningkatkan keaktifan dalam berdiskusi dan berpendapat. 

4. Memberikan keleluasaan dan kenyamanan dalam menambah 

wawasan diluar jam pelajaran sekolah. 

 Bagi guru 

1. Membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

saat proses pembelajaran. 

2. Meningkatkan kualitas pengajaran agar hasil belajar peserta didik 

maksimal. 

3. Memberikan pertimbangan kepada guru dalam melaksanakan dan 

merancang pembelajaran yang berbasis teknologi. 

4. Meningkatkan interaksi guru dan peserta didik saat pembelajaran 

melalui diskusi. 

 Bagi sekolah 

1. Memberikan pertimbangan kepada pihak sekolah untuk 

memotivasi guru menerapkan blended learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Menciptakan pembelajaran berbasis teknologi dan dicontoh oleh 

sekolah lain. 
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